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METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan pelaksanaan
penelitian yang di dasari oleh asumsi-asumsi dasar. Suatu metodeigrenelit
memiliki rancangan penelitianfresearch design) tertentu. Rancangan ini
menggambarkan prosedur atau langkah-langkah yang harus ditempuh, waktu
penelitian, sumber data, data yang dikumpulkan, dan dengan bagaimacdiateara
tersebut dihimpun Untuk mencapai hasil penelitian yang valid dan reliabel, maka
dalam hal ini penulis kemukakan beberapa metode yang ada kaitannya dengan
penelitian ini yaitu:

A. Jenisdan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini termasukfield research atau penelitian lapangan.
Penelitian lapangan merupakan suatu penyelidikan atau penelitian dimana
peneliti langsung terjun ke lapangan untuk mencari bahan-bahan yang
mendekati realitas kondisi yang diteliti. Dalam penelitian ini, [i&éne
melakukan studi langsung lapangan di MA NU Salafiyah Kenduren Wedung
Demak tahun pelajaran 2016/2017, yakni pada ruang lingkup kelas X untuk
memperoleh data yang konkrit tentang pengaruh pengembangan materi
pembelajaran dan kesiapan belajar terhadap kemampuan psikomotorik peserta
didik pada mata pelajaran figih.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif,
karena data penelitian berupa angka-angka dan analisisnya makegun
statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetdpkan.
Dengan menggunakan regresi berganda dua variabel, diantaranyaab2Ilvar
independen dan 1 variabedependen, maka data yang akan diteliti dengan

kuantitatif adalah data interval. Data interval adalah datg yamak antara

!Nana Syaodih Sukmadinatdletode Penelitian Pendidikan, PT Remaja Rosdakarya,
Bandung, him. 52.

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Pendekatan Kuantitatif dan R& D), Alfabeta,
Bandung, him. 13.
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satu dengan yang lainnya telah ditetapkan sebeluinryata interval
diperoleh dari hasil pengukuran angket variabel pengembangan materi
pembelajaran serta kesiapan belajar dan kemampuan psikomotorik.
Berdasarkan data tersebut, maka peneliti akan mencari sebesgpa b
pengaruh dari variabel penelitian yaitu dukungan sosial serta konformitas
kelompok sebaya terhadap percaya diri peserta didik pada mata grelajar
Figih. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tersebut, penelitt terliba
langsung ke lapangan untuk mendapatkan data yang dapat digunakan dalam

pembuatan skripsi ini.

B. Populas dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek peneliti@ralam penelitian ini,
peneliti memutuskan yang menjadi populasi yaitu peserta didik MA NU
Salafiyah Kenduren Wedung Demak pada kelas X yang berjumlah 3%spese
didik.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimigki ol
populasi tersebut. Agar sampel benar-benar merepresentasikan populasi,
maka harus menggunakan teknik sampel asampling yang benar.
Selanjutnya, Arikunto menyatakan “ apabila subyeknya kurang dari 100,
diambil semua sekaligus sehingga penelitiannya adalah penelitian populasi.
Jika jumla subyek besar maka diambil 10-15%< ata@529-atau lebih”.?
Dikarenakan jumlah peserta didik kelas X di MA NU Salafiyah Kendure
Wedung Demak sebanyak 39 responden, maka peneliti mengambil
keseluruhan responden, sehingga penelitian ini merupakan penelitian

populasi, dengan jumlah responden 39.

*Subana dan Moerstyo Rahadi Sudratistik Pendidikan, Pustaka Setia , Bandung, 2000,
him. 23.

“Ibid., him. 117.

°lbid., him. 118.

® Suharsimi Arikunto,Prosedur Penenlitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka
cipta, 2002, him. 107.
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C. TataVariabel Pendlitian

Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan tiga bagian variabet ya

perlu dikaji, diantaranya sebagai berikut.

1.

D.

1.

Variabelindependent (bebas) sebagai variabel X.

Variabel bebagindependent variabel) yaitu variabel mempengaruhi atau
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya varagpehden (terikat).
Dalam penelitian ini, yang menjadi variabatependent (bebas) yaitu
pengembangan materi pembelajarag) @&an kesiapan belajar ¢X
Variabeldependen (terikat) sebagai variabel Y.

Variabel dependen (terikat) yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel béalam penelitian ini, yang
menjadi variabeldependen (terikat) yaitu kemampuan psikomotorik

peserta didik.

Definisi Operasional

Definisi-definisi operasional tentu didasarkan pada suatu teori yang
secara umum diakui kevaliditasannya. Sesuai dengan tata variabel
penelitian, maka diperoleh definisi operasional sebagai berikut.
Pengembangan materi pembelajassabagai variabahdependen (bebas)
pertama disebut variabeh X

Materi pembelajaran adalah sarana yang digunakan untuk
mencapai tujuan instruksional bersama dengan prosedur didaktis dan
media pengajaran, materi pembelajaran membawa siswa ke tujuan
instruksional, yang mempunyai aspek jenis perilaku dan aspek isi.Semua
materi itu dapat dimanfaatkan atau hanya beberapa saja, selama
bahan/materi itu bermanfaat dan membantu untuk mencapai tujuan
instruksional seefesien dan seefektif mungkin. Materi ajar hendaknya
dikembangkan berdasarkan seleksi terhadap kompetensi yang

akandikembangkan, sehingga rumusan kompetensi yang diperoleh betul-

“Ibid., him. 61.
8 SugionoStatistika Untuk Penelitian (Cet. Kedelapan), (Bandung: Alfabeta, 2006), him. 3.
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betul bermanfaat bagi peserta didik sesuai dengan tuntutan dan beban
tugas yang akan dilakukannya setelah mengikuti pembelajararh Lebi
jauh, kompetensi yang dikembangkan harus mampu membekali peserta
didik untuk menjalani kehidupan yang penuh berbagai macam tantangan
dan permasalahan yang semakin rumit dan kompleks. Bahan ajar atau
materi pembelajaran harus dirancang sedemikian rupa dengan
memperhatikan jenis, ruang lingkup, urutan dan perlakuannya.Jenis
materi pembelajaran perlu diidentifikasi dengan tepat.
Adapun indikator dalam variabel ini adalah sebagai berikut:

a. Sesuai dengan tujuan pembelajaran

b. Relevan dengan kebutuhan siswa
c. Kontekstual

d. Sesuai dengan tingkat siswa

e. Menarik

f. Praktis

g. Menantang

h. Kaya aksi

2. Kesiapan belajar, sebagai variabetlependen (bebas) kedua disebut

variabel >
Kesiapan belajar adalah kondisi-kondisi yang mendahului kegiatan

belajar itu sendiri. Tanpa kesiapan atau kesediaan ini, proses beldar tida
akan terjadi. Faktor kesiapan, baik fisik maupun psikologis, merupakan
kondisi awal suatu kegiatan belajar.Kesiapan belajar sebagai gambaran
kondisi awal suatu kegiatan belajar yang membuatnya siap untuk
memberi respon/jawaban yang ada pada diri siswa dalam menhgapai
pengajaran tertentu. Kesiapan belajar adalah suatu keadaan siswa yang
sudah siap atau sedia untuk melakukan aktivitas dengan penuh kesadaran
untuk memperoleh hasil yang berupa perubahan pengetahuan,
pemahaman, keterampilan, kebiasaan, nilai, dan sikap dengan
caramengamati, meniru, latihan, menyelidiki, serta masuknya pergala

baru pada diri siswa.
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Adapun indikator dalam variabel ini adalah sebagai berikut:

a. Kondisi Fisik, mental dan emosional

b. Kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan

c. Kesiapan materiil

3. Kemampuan psikomotorik peserta didik pada mata pelajaran Sejiagali
variabeldependen (terikat) disebut variabel Y
Ranah psikomotorik berhubungan dengan hasil belajar yang

pencapainnya melalui keterampilan manipulasi yang melibatkan otot dan
kekuatan fisik.Mata pelajaran yang berkaitan dengan psikomotorik adalah
mata pelajaran yang lebih berorientasi pada gerakan dan menekad&an pa
reaksi-reaksi fisik dan keterampilan tangan.Keterampilan itu sendiri
menunjukkan tingkat keahlian seseorang dalam suatu tugas atau
sekumpulan tugas tertentu.
Adapun indikator dalam variabel ini adalah sebagai berikut:

a. Persepsi

b. Kesiapan

c. Gerak Terbimbing

d. Gerakan Terbiasa

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, alat pengumpul data yang digunakan adalah
kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengnumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataankieptada
responden untuk dijawabnya.

Untuk mendapatkan data di lapangan yang terkait dengan obyek
penelitian ini, digunakan metode-metode sebagai berikut :
1. Metode AngketQuesioner)

Quesioner atau sering pula disebut angket adalah suatu daftar yang

berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab atau diker@kan

® Sugiono,Metode Penellitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet.
Ketujuh belas), Op.Cit., him. 199.
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orang atau anak vyang ingin diselidiki atau responden.Dengan
mempergunakan quesioner kita dapat memperoleh fakta-fakta ataupun
opinions®. Melalui angket peneliti akan memperoleh hasil yang
diharapkan terkait dengan variable dalam penelitian ini, yaitugeren
pengembangan materi pembelajaran dan kesiapan belajar serta
kemampuan psikomotorikpeserta didik dalam mata pelajaran figih.

2. Metode Observasi

Metode observasi ialah metode/cara-cara menganalisis dan
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan
melihat/mengamati peserta didik atau sekelompok peserta didik secara
langsung® Sehingga dapat disimpulkan, bahwa metode observasi
merupakan suatu kegiatan dalam mengumpulkan data berdasarkan apa
yang telah peneliti lihat di lokasi penelitian.

Observasi yang peneliti lakukan di lapangan yaitu dengan
melakukan pengamatan atau pencatatan hal-hal penting yardj térja
lapangan, yaitu di kelas-kelas X di MA NU Salafiyah Kenduren Wgdun
Demak saat pembelajaran figih berlangsung. Selain itu, peneliti juga
melakukan pengamatan terhadap variabel-variabel yang terkajarden
penelitian, yaitu tentang pengembangan materi pembelajaran dan kesiapa
belajarserta kemampuan psikomotorik peserta didik pada kelas X dalam
mata pelajaran figih.

3. Metodelnterview (wawancara)

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan yang dilakukan dua orang atau lebih dengan
bertatap muka dan mendengarkan secara langsung informasi-informasi
atau keterangan-keteranggnDapat disimpulkan, metode wawancara

merupakan suatu metode dalam mengumpulkan data dengan melakukan

%Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (ANDI OFFSET: Yogyakarta,
1982), him. 60

“Masrukhin, Pengembangan Sistem Evaluasi Pendidikan Agama Islam, (Media llmu Press:
Kudus,2012), him.95

2Cholid Narbuko dan Abu AchmadiMetodologi Penelitian, (PT Bumi Aksara : Jakarta,
2009), him.83
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interaksi secara langsung dengan dua orang atau lebih untuk mendapatkan
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.

Adapun subyek dalam metode wawancara penelitian ini
diantaranya yaitu kepada guru mata pelajaran figihdan pesdittekdlias
X, hal ini untuk menggali data atau informasi tentang bagaimana
pengembangan materi pembelajaran dan kesiapan belajarserta tingkat
kemampuan psikomotorik peserta didik pada kelas X pada mata pelajaran
figih.

4. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan suatu cara untuk mengetahui
sesuatu dengan melihat catatan-catatan, arsip-arsip, dokumen-dokumen
yang berhubungan dengan orang yang diselidiki, pengumpulan data-data
yang menggunakan dokumen-dokumen yang-atietode ini digunakan
untuk mencatat data dokumentasi dan dokumen yang ada, seperti RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran).

5/ 1&s

Tes merupakan himpunan pertanyaan yang harus dijawab, harus
ditanggapi, atau tugas yang harus dilaksanakan oleh orang yantf dites.
Tes ini digunakan untuk untuk mengetahui kemampuan psikomotorik
peserta didik kelas X pada mata pelajarigih materi tentang
pengurusan jenazah. Tes yang digunakan dalam penelitian ini éealah
perbuatan. Tes perbuatan pada umumnya digunakan untuk mengetahui
taraf kompetensi yang bersifat keterampilan (psikomotorik), dimana
penilaiannya dilakukan terhadap proses penyelesaian tugas dan hasil
akhir yang dicapai oleh responden setelah menyelesaikan tugas yang
diberikan®® Jadi dalam hal ini peserta didik dituntut untuk mampu

mengamalkan apa yang telah ia pelajari.

33yaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar, (Rineka Cipta: Jakarta, 2011), him.248

Y“Asep Jihad dan Abdul Hari€valuas Pembelajaran, Multi Presindo, Yogyakarta, 2012,
him. 67.

*Anas Sudijono, Evaluasi Pendidikan, Rajawali press. Bandumy156
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Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar menjadi distema
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket,
pedoman wawancara, pedoman observasi, dan pedoman dokumentasi.
Angket digunakan untuk memperoleh data kuantitatif dari variabel
bebas(independen)atau X. Skala pengukuran yang digunakan dalam angket
ini adalah skala likert, yang mana tiap-tiap pertanyaan dengangrasising
4 opsi jawaban sebagai berikdt:
a. Selalu c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

Adapun Kkisi-kisi angket untuk variabel bebasdépenden) atau X

b. Sering

tersebut adalah sebagai berikut :
Tabel 3.1
Kisi-kisi Instrumen PenelitianVariabel Bebas (I ndependen) atau X

Variabd
Pendlitian

Butir Soal

Unfavo
rable

Indikator Favorable

Pengembanga
materi
pembelajaran

(X1)

Sesuai dengan tujuan pembelajare
Relevan dengan kebutuhan siswa
Kontekstual

Sesuai dengan tingkat siswa
Menarik

Praktis

Menantang

© N O UL SN

Kaya aksi

1, 2,

4,5

s
10,41

13,14
16, 17
19, 20

22,23

3

12
15
18
21

24

Kesiapan
belajar (%)

1. Kondisi fisik, mental dan emosion

1,2,3,4,5,6,7
6,7

8,9

®Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, jawaban setiap item instrumen yang
menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangétfmampai sangat negat®p. Cit.,

hal. 135.
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2. Kebutuhan-kebutuhan, motif d:¢ 10, 1, 12, 13, 14 17, 18
tujuan 15, 16
3. Kondisi materiil 19 20

Sedangkan untuk memperoleh data kuantitatif dari variabel terikat
(dependen) atau Y adalah menggunakan tes. Tiap-tiap pertanyaan diberi skor
pada masing-masing pertanyaan sesuai dengan jawaban. Yaitu dengan
memberikan skor 4 apabila sangat baik, skor 3 apabila baik, skor 2aapabil
cukup baik, dan skor 1 apabila kurang baik.

Adapun kisi-kisi tes esay untuk variabel teriKdependen) atau Y
tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2
Kisi-kisi Instrumen PenelitianVariabel Terikat (Dependen) atau Y

Variabel Penelitian Indikator Butir Soal
Kemampuan psikomotor a) Persepsi 1,2
b) Kesiapan 3,4
c) Gerakan terbimbing NG 7
d) Gerakan terbiasa 8,9

G. Hasil Uji Coba Validitas dan Reliabilitas I nstrumen
1. Uji Validitas Isi
Uji validitas adalah pengujian untuk membuktikan bahwa alat ukur
yang digunakan untuk mendapatkan data atau mengukur data itu valid.
Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa
yang hendak ditelitt’Jadi, uji validitas merupakan suatu alat ukur dalam
menentukan valid atau tidaknya suatu instrument penelitian.
Uji validitas yang peneliti gunakan yaitu validitas isi. Validitgi
merupakan tingkat dimana suatu tes mengukur lingkup isi yang
dimaksudkan, yang bertitik tolak dari item-item yang ada.Seedurast

pengujian validitas isi dapat dibantu dengan menggunakan Kisi-Kisi

" Masrukhin,Statistik Inferensial, Media llmu Press, Kudus,2004, him. 13.
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instrumen.Dalam kisi-kisi instrumen terdapat variabel yang diteliti,
indikator sebagai tolok ukur dan nomor butir (item) pertanyaan atau
pernyataan yang telah dijabarkan dari indikafor.

Teknis pengujian validitas konstrak dan validitas isi dapat dibantu
dengan menggunakan kisi-kisi instrumen,atau matrik pengembangan
instrumen.Dalam Kkisi-kisi itu terdapat variabel yang diteliti, indikat
sebagai tolak ukur dan nomor butir pertanyaan atau pernyataanejamg t
dijabarkan dari indikator.Dengan kisi-kisi instrument itu maka pengujian
validitas dapat dilakukan dengan mudah dan sistefigg$anjutnya
diujicobakan dan dianalisis dengan analisis item. Analisis item dilakukan
dengan menghitung korelasi antara skor butir instrumen dengan skor total,
atau dengan mencari daya beda skor tiap item.

Selanjutnya, untuk menghitung validitas isi, digunagarsamaan V
dari Aiken yaitu?®
V= s/[n(c-1)]

Keterangan:
Vv = indeks validitas dari Aiken
S =r-lo
S =Sl +s2 + dst
Lo = angka penilaian validitas yang terendah (misalnya 1)
n = Jumlah seluruh penilai
c = angka penilaian validitas tertinggi (misalnya 5)
r = angka yang diberikan oleh penilai

'8 Sugiyono, Satistika untuk Penelitian, mengatakan bahwadengan kisi-kisi instrumen itu
maka pengujian validitas dapat dilakukan dengan mudahistamatisOp. Cit., hal. 353.

“Sugiyong Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
Op.Cit, him. 182

20saifuddin Azwar,Validitas dan reliabilitas, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2013. Dalam
Badrun Kartowagiran“Optimalisasi Uji Tingkat Kompetensi di SMIKuntuk Meningkatkan Soft
Skill Lulusan”, Laporan Penelitian, Universitas Negeri Yogyakarta,2014, hal. 9. Tersedia:
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/penelitian/prof-dr-badrartdwagiran-mpd/optimalisasi-

uji-tingkat-kompetensi-di-smk-untuk-meningkatkan-seiill-lulusan.pdf Diunduh pada tanggal

02 Desember 2016.
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Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasi nilai validitas is

yang diperoleh dari perhitungan di atas, maka digunakan pengklarifikasian

validitas yang ditunjukkan berikut ini:

0,80<VvV 1,00 : Sangat Tinggi
0,60<V 0,80 : Tinggi

0,40<V 0,60 : Cukup
0,20<V 0,40 : Rendah
0,00<V 0,20 : Sangat Rendah

Berdasarkan hasil validasi yang telah peneliti ajukan kepada dosen

ahli, selanjutnya peneliti membuat table

rekapitulasi

berdasarkan hasil koefisien Aiken’s V, hasilnya sebagai berikut:

Tabel 3.3
Rekapitulas Validitas|s Pengembangan Materi Pembelajaran (X;)
Kriteria Nomor Soal Jumlah
Soal
Sangat Tinggi | 1,2,3,6,8,11,12,13,16,17,21 11
Tinggi 7,18,22,23 4
Cukup 4,5,9,10,14,15,19,20,24, 9
Rendah - 0
Sangat Rendal - 0

validitas isi

Berdasarkan penilaian untuk variabeh Xaitu “pengembangan

materi pembelajaran” oleh ketiga rater, diperoleh hasil yaitu dari 24 soal,

terdapat 11 soal yang tergolong dalam kategori “sangat tinggi”, 4 soal

dalam kategori “tinggi”, 9 soal dalam kategori “cukup”. Untuk soal dalam

kategori cukup, penulis mengolah kembali kata-kata setiap soal sesuai

saran dari para rater, baik mengubah atau mengganti kata, untuk kemudia

diambil datanya dari 39 responden.

Tabel 3.4
Rekapitulas Validitasls Kesiapan Belagjar (X»)
Kriteria Nomor Soal Jumlah Soal
Sangat Tinggi | 1,2,3,6,7,8,11,12,13,16,17,18 12
Tingai - 0
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Cukup 4,5,9,10,14,15,19,20 8
Rendah - 0
Sangat Rendal - 0

Berdasarkan hasil validitas;Xaitu “kesiapan belajar” oleh ketiga
rater, dari 20 soal terdapat 12 termasuk dalam kriteria “sangat tinggi” dan
8 soal dalam kriteria “cukup” sehingga penulis mempertahankan soal itu
untuk diambil datanya dari responden dengan mengolah kata-katanya
sesuai saran dari para rater. Dengan demikian dalam variabginyg
terdapat 20 soal tersebut dikatan valid kemudian untuk diambil datanya
dari 39 responden.

Tabel 3.5
Rekapitulas Validitas|s Kemampuan Psikomotorik (Y)
Kriteria Nomor Soal Jumlah Soal
Sangat Tinggi | 1,2,3,4,5,6,7,8,9 9
Tinggi - 0
Cukup - 0
Rendah - 0
Sangat Rendal - 0

Berdasarkan penilaian untuk variabel (Y) yaitu “kemampuan
psikomotorik” oleh ketiga rater 9 soal sudah dikatakan valid karena
semuanya termasuk dalam kriteria validitas “sangat tinggi” dan kemudian
untuk diambil datanya dari 39 responden.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitasadalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variable. Suatu kuesioner dikatedteable atau
handal, jika jawaban seseorang terhadap kenyataan konsisten atau stabil
dari waktu kewaktu.

Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan dua cara :
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a. Repeated Measure atau pengukuran ularfg.
b. One Shot atau pengukuran sekali s&fa.

Melakukan uji reliabilitas dapat digunakan program SPSS dengan
menggunakan uji statisticronbach alpha. Adapun kriteria bahwa
instrumen itu dikatakan reliable, apabila nilai yang di dapat dplases
pengujian dengan uji statistik Cronbach Alpha > 0,60. Dan sebaliknya jika
cronbach alpha diketemukan angka koefisien lebih kecil (< 0,60), maka
dikatakan tidak reliabéf Dalam penelitian ini, untuk pengukuran
reliabilitas peneliti menggunakame shot atau pengukuran sekali saja.

Berdasarkan hasil angket yang diperoleh setelah dilakukan uji
reliabilitas dengan menggunakan runmsnbach alpha, diperoleh hasil
untuk Pengembangan Materi Pembelajaransebesar 0,730> 0,60, hasil uiji
reliabilitas Kesiapan Belajarsebesar 0,792> 0,60,dan uji relasbilit
keterampilan psikomotorik peserta didik sebesar 0,618>0,60, sehingga
dapat disimpulkan bahwa instrumen dari kedua variabel tersebut adalah
reliabel. Adapun hasil uji reliabilitas instrumen menggunakan SPSS 16.0

lihat selengkapnya pada lampiran

H. Uji Asumsi Klasik
Teknik pengujian yang dipakai dalam penelitian ini adalahuji
multikolinieritas, uji autokorelasi, uji normalitas dan uji linieritas. pda uji
asumsi tersebut dijelaskan sebagai berikut:
1. Uji Multikolinieritas
Ujimultikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah regresi
diketemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).Jika
variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel tersebut tidak

“Masrukhin, Metode Penelitian Pendidikan dan Kebijakan, seseorang akan diberikan
pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda, dart difiakah ia tetap konsisten dengan
jawbannyaQp. Cit., hal. 183.

“MasrukhinMetode Penelitian Pendidikan dan Kebijakan, pengukuran dilakukan sekali saja
dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaanatain mengukur korelasi antar
jawaban/]bid., hal. 183.

*Masrukhin,Statistik Inferensial, Media Ilmu Press, Kudus, 2008m 15
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membentuk variabel ortogonal. Variabel ortogonal adalah varsgiels
yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas sama dengan nol. Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi
adalah dapat dilihat dari nilai °R matriks korelasi variabel-variabel
bebas, dan nilaiolerance dan lawannya, dawmariance inflation factor
(VIF).** Untuk mendeteksi ada atau tidaknya mulitikolinearitas adalah
dengan menganalisis matriks korelasi-korelasi bebas. Jika antar variabel
bebas ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 0,90), maka hal
ini merupakan indikasi adanya multikolinearitas.

Multikolinearitas dapat dilihat dari nilablerance dengan kriteria
sebagai berikut :
a. Jika nilaitolerance> 0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas, atau
b. Jika nilaitolerance< 0,10 maka terjadi multikolinearitas.

Selain itu multikolinearitas dapat juga dilihat dari nilariance
inflation factor (VIF) yang kriterianya sebagai berikut :
a. Jika nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas, atau
b. Jika nilai VIF > 10 maka telah terjadi multikolinearitas

2. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada pgeriode
dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya).Jika terjadi korelasi
maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena
observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sar@@ lain.

Metode pengujian menggunakan uji Durbin-Watson (uji DW),
dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Jika d lebih kecil dari dl atau lebih besar dari (4-dl) maka rsjsotel

ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi.

MasrukhinMetode Penelitian Pendidikan dan Kebijakan, mengatakan bahwa model regresi
yang baik tentu tidak terjadi korelasi di antara variabel hebiask, hal. 184.

“Masrukhin, dalanMetode Penelitian Pendidikan dan Kebijakanmengatakan model regresi
yang baik adalah model regresi yang bebas dari autokioielals, hal. 185.
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b. Jika d terletak antara du dan (4-du), maka hipotesis nol ditering, yan
berarti tidak ada autokorelasi.

c. Jika d terletak antara dl dan du atau diantara (4-du) dan (4aka m
tidak menghasilkan kesimpulan yang pabti.

3. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah keadaan di mana terjadi ketidaksamaan
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi.Uji
heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi.

Uji heterokedastisitas dilakukan dengan melihat grafik plot antara
nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residual (SRESID)
Deteksi dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada
grafik scatterplot antara SRESID dengan ZPRED dengan krselbagai
berikut :

a. Jika terdapat pola tertentu seperti titik-titik yang ada besituk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian meityem
maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas, atau

b. Jika tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-titik menydiadas dan
dibawah angka nol pada sumbu Y, berarti tidak terjadi
heteroskedastisitas.

4. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak.Model distribusi yang baik adalah memiliki

distribusi data normal atau mendekati norffial.

*Duwi Priyatno, Paham Analisa Statistik Data dengan SPSS, Media Kom, Yogyakarta,
2010, hal. 87.

“'Duwi Priyatno,Paham Analisa Satistik Data dengan SPSS, prasarat yang harus terpenuhi
adalah tidak adanya masalah heteroskedastikitds, hal. 83.

“Masrukhin, Metode Penelitian Pendidikan dan Kebijakan, mengatakan bahwa distribusi
data yang baik adalah data yang mempunyai pola seperti agstniormal, yakni tidak mempunya
juling ke kiri atau ke kanan dan keruncingan kekiri atakid@an,Op. Cit., hal. 186.



75

Teknik yang digunakan adalah analisis statisticberdasaesanf
normality(Shapirop-Wilk dan Kolmogorov Smirnov test).Kriteria
pengujian:

1) Jika angka signifikansi (SIG) >0,05 maka data berdistribusi normal,
atau
2) Jika angka signifikansi (SIG) < 0,05 maka data berdistribusi tidak
normal?
5. Uji Linieritas

Linearitas adalah keadaan dimana hubungan antara variabel
dependendengan variabi@dependen bersifat linier (garis lurus) dalam
range variabelindependen tertentu. Uji linieritas bisa diuji dengan
menggunakanscatter plot (diagram pencar) seperti yang digunakan
untuk deteksi data outler, dengan memberi tambahan garis regresi. Oleh
karenascatter plot hanya menampilkan hubungan dua variabel saja, jika
lebih dari dua data, maka pengujian data dilakukan dengan berpasang
tiap dua datd’ Kriterianya adalah :

a. Jika pada grafik mengarah kekanan atas, maka data termasuk dalam
kategori linear, atau

b. Jika pada grafik tidak mengarah ke kanan atas, maka data termasuk
dalam katergori tidak linedr-

. AnalissData
1. Analisis Pendahuluan
Pada tahapan ini, data yang terkumpul dikelompokkan kemudian

dimasukkan dalam tabel distribusi frekuensi secara sederhana untuk setiap

“Masrukhin, Metode Penelitian Pendidikan dan Kebijakan, Kriteria pengujian berdasarkan
test of normality, Ibid., hal. 189.

®Masrukhin, Metode Penelitian Pendidikan dan Kebijakan, mengatakan bahwa dalam
pengujian linearitas data dapat dilakukan dengan uji lineald@sdengagcatter Plot, Ibid.

#Masrukhin,Metode Penelitian Pendidikan dan Kebijakan, Kriteria pengujian uji linearitas
data dengarscatter Plot dalam buku yang ditulis Masrukhiivjetode Penelitian Pendidikan dan
Kebijakan,lbid., hal. 190.
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variabel yang ada dalam penelitian. Sedangkan pada setiappilieam
dalam angket akan diberi penskoran dengan standar sebagai berikut :
a. Untuk alternatif jawaban A diberi skor 4 untuk stasforable, skor 1
untuk soalunfavorable
b. Untuk alternatif jawaban B diberi skor 3 untuk stasborable, skor 2
untuk soalunfavorable
c. Untuk alternatif jawaban C diberi skor 2untuk sfaabrable, skor 3
untuk soalunfavorable
d. Untuk alternatif jawaban D diberi skor luntuk sfasforable, skor 4
untuk soalunfavorable
Sedangkan pada setiap item tes esay akan diberi penskoran dengan
standar sebagai berikut :
a. Jika jawaban sangat baik diberi skor 4
b. Jika jawaban baik diberi skor 3
c. Jika jawaban cukup baik diberi skor 2
d. Jika jawaban cukup baik diberi skor 1
. Uji Hipotesis
Uji hipotesis adalah tahap pembuktian kebenaran hipotesis yang
peneliti ajukan. Dalam analisis ini, peneliti menggunakan dua jenis
hipotesis yang akan dianalisis lebih lanjut, meliputi:
a. Uji Hipotesis Deskriptif
Uji hipotesis deskriptif yaitu dugaan terhadap nilai satu variabel
secara mandiri antara data sampel dan data populasi maka
menggunakan t-test satu sampel. Analisis uji hipotesis deskriptif
meliputi analisis uji hipotesis pengembagan materi pembelajaran dan
keaimzm belajajaBerikut rumus yang digunakan untuk menguji
hipotesis deskririptif:

X —
L R

—

vn
Keterangan
t  :Nilai t yang dihitung, selanjutnya disebpit.tg
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X : Rata-rata.

i Nilai yang dihipotesiskan.
S : Simpangan baku.

n :Jumlah anggota sampel

b. Uji Hipotesis Asosiatif
Hipotesis asosiatif Analisa uji hipotesis adalah tahap pembuktian

kebenaran hipotesis yang penulis ajukan. Pengujian hipotesis asosiatif
ini menggunakan rumus analisis regresi berganda. Analisis regresi
berganda dilakukan apabila hubungan dua variabel berupa hubungan
kausal atau fungsional.Adapun langkah-langkah membuat persamaan
regresi adalah sebagai berikut:
1) Analisis Regresi Linier Sederhana

a) Membuat tabel penolong

b) Menghitung niai 2a dan b membuat persamaan

L _(N(X) - (XY

X (W)
L DEXY = (0 - ()
T n X2—( X)2
Keterangan :

a :hargaY bila X= 0 (hargesonstant)
b:angka arah atau koefisien regresi, yang menujukkan angka
peningkatan atau penurunan variabdépendenyang
didasarkan pada variabedependen, bila b (+) maka naik
dan bila (-) maka terjadi penurunan tertentu.
c) Membuat persamaan regresi
=a+bX
d) Menghitung uji konstanta a dan b
e) Mengilitung nnilai koefisien korelasi
_ NEXY — (EOEY)
VINEX? — (BX)?)(NZY? = 2(V)?)

rxy

$2Budiyono, atistika untuk penelitian, UNS Press, Surakarta, 2009, hal. 254.
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Keterangan :
rxy : koefisien korelasi product moment
X :variabel bebas
Y :variabel terikat
XY : perkalian antara X dan Y
N :jumlah subyek yang diteliti
: sigma (jumlah)
f) Mencari koofisien determinasi
R2 = (rf X 100 %
2) Regresi Ganda
a) Membuat tabel penolong

b) Mencari masing-masing standar deviasi

/{1 arxe
Xx1?2 =YX i
kit = e O

. (EX) (TX)

Sxix: = XX - DK
Sy = gy~ BED
gy = gy - SR
syt = zv2 -2

c) Menghitung nilai a dan b membuat persaniaan

_ (3x1y) X (3%29) — (2x2y) X (2X1 X2)
(3x1%) X (3%22) — (3X1X2) X (3X1X2)

_ (3x12) X (2x2y) — (2xax2) X (2x1Y)
(2x12) X (2%2%) — (2X1X2) X (2X1X2)

Qe Y- bi(3X1) - by (3Xz2)
n

b,

b,

#Masrukhin, Menghitung nilai a dan ©p. Cit., hal. 111-113.
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d) Membuat persamaan regrési
=a+hX;+ kX,

e) Menghitung uji konstanta a dan b

f) Mencari koefisien determinasi

_ bi(3x1y) + b2 (3%2y)

- 7

3. Korelasi Sederhan&i(oduct Moment)

R2

a) Membuat tabel penolong

b) Mencar r koreklasi dengan rumus sebaaai berikut :
nyxy - (Xx)Qy)

VnZx* — AHnXy? - T

IXy =

Keterangan :
rxy: koefisien korelasi product moment variabel X dan Y
x :variabel bebas
y :variabel terikat
Xy : perkalian antara X dan Y
n :jumlah subyek yang diteliti
- jumlah®
4. Korelasi Gandd

Rumus koreeasii gar

| | I
|r__l.-r:-;13 + IyXp? — 2ryX ryXarxs X
Ry.x;1.X; = ».J =
1 - r%;:x,

5. Korelasi Parsial
Digunakan untuk menganalisis bila peneliti bermaksud
mengetahui pengaruh atau mengetahui hubungan antara variabel

independen dan dependen, dimana salah satu variabel

#Sugiyono Jtatistika untuk penelitian, membuat persamaan regrép, Cit., hal. 275.
#Masrukhin, Mencari koefisien determina®¥. Cit., hal.113-115.

¥sugiyono Jtatistika untuk Penelitian, Rumus r korelagDp. Cit.,hal. 228.
3'Sugiyono Jtatistika untuk Penelitian, Rumus korelasigandghid., hal.233.
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independennya dibuat tetap atau dikendalffRumus Korelasi

Parsial [**
I'XI :||.r - |-.:"|£:||-r er :\.g
Wiz =
V1= (3 ) H1 - (mx,¥)%)
I'Kz}r — l'.'-{| ].-".I'X| :\.g
ya1 =

VT = (rx 2 ) {1 — (rx,y)°)
3. Analisis Lanjut
Analisis lanjut merupakan pengelolaan lebih lanjut dari uji hipotesis.
Dalam hal ini dibuat interpretasi lebih lanjut terhadap hasil yiperoleh
dengan cara mengkonsultasikan nilai hitung yang diperoleh dengan harga
tabel dengan taraf signifikan 5%, dengan kemungkinan:
a. Uji signifikansi uji hipotesis deskriptif meliputi uji signifikansi
hipotesis pengembangan materi pembelajargn(kesiapan belajar
(X2), dan kemampuan psikomotorikpada mata pelajaran Figih (Y),
dengan cara membandingkan nilai uji hipotesis deskriptifidg
dengan tipetDengan kriteria sebagai berikut:
Jika hiung™ tabe,maka H ditolak dan Htidak dapat ditolak
Jika hiung< ttanes Maka H tidak dapat ditolak dan litolak
b. Uji signifikansi uji hipotesis asosiatifpengembangan materi
pembelajaran (¥ terhadap kemampuan psikomotorik pada mata
pelajaran Figih (Y), menggunakan regresi sederhana. Dengan mencari
nilai Fyinne dengan Boer RUMUS FRiwng UNtuk mencari tingkat

sigrmifikansi regresi sederhana adalah sebagai berikut:

. R*(n—m—1)
6 m(1 — R?)
Ketetngan :
Freg = harga F garis regresi
R = koefisien korelasi x dan y
n = jumlah anggota sampel.

#sugiyonoSatistika untuk Penelitian, korelasi parsial digunakan untuk menganalisis
pengaruh atau hubungan antara variafmspenden dandependen, Ibid., hal. 235.
$9Sugiyono Jtatistika untuk Penelitian.,Rumus korelasi parsialbid., hal. 236.
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Kriteria pengujiannya adalah:

Jika F hitung > F tabel maka Ho ditolak atau Ha tidak dapat ditolak,

Jika F hitung < F tabel maka Ho tidak dapat ditolak atau Ha ditolak.
Adapun cara untuk menghitung parameter a, dengan

menggunakan rumu’:

= a— AO
"~ Sa
Keterangan :
a = a
A =0
, === Ey® =bIxy)(Tx)
Sa“ =
n)x?
reE
Sa = stf
Cara menghitung parameter b, dengan menggunakan réfmus :
| d = Hn
(57X
.,.l b
Keterangan :
b =b
Bo =0
Sylx  =—(.y-b xy)

Selanjutnya uji signifikansi uji hipotesis asosiatif menggunakan
korelasi sederhana. Uji signifikansi hipotesis asosiatif ini dengan cara
membandingkan nilai t hitung dengan t taffel.

o ryyvn — 2
V1 —r1y?

Kriteria pengujiannya adalah:

“’Anto Dajan,Pengantar Metode Statistik Jilid |1, PT Pustaka LP3ES, Jakarta, 1996, hal. 305
“'Anto Dajan,Pengantar Metode Statistik Jilid 11, Rumus menghitung parameteribid., hal.

308.
“2Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan, Rumus korelasi sederhar@p. Cit., hal. 259.
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Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak atau Ha tidak dapat ditolak,
atau
Jika t hitung < t tabel maka Ho tidak dapat ditolak atau Ha ditolak.

c. Uji signifikansi uji hipotesis asosiatifkesiapan belajar ;) (X
terhadapkemampuan psikomotorik pada mata pelajaran Figih (Y)
menggunakan regresi sederhana. Dengan mencari Rilay engan
Faber RUMUS Fiwng UNtuk mencari tingkat signifikansi regresi

safieriana a adalah sebagai berikut:

- R’n—m—1)
6 m(1 — R?)
Keterangaan :
F 48 = harga F garis regresi
R = koefisien korelasi x dan y
n = jumlah anggota sampel.

Kriteria pengujiannya adalah:
Jika F hitung > F tabel maka Ho ditolak atau Ha tidak dapat ditolak,
atau
Jika F hitung < F tabel maka Ho tidak dapat ditolak atau Ha ditolak.
Selanjutnya uji signifikansi uji hipotesis asosiatif menggunakan
korelasi sederhana. Uji signifikansi hipotesis asosiatif ini dengan cara
membandingkan nilai t hitung dengan t taffel.
e r,yvn — 2
V1 —ry?
Kriteria pengujiannya adalah:
Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak atau Ha tidak dapat ditolak,
atau
Jika t hitung < t tabel maka Ho tidak dapat ditolak atau Ha ditolak.
d. Uji signifikansi uji hipotesis asosiatif pengembangan materi
pembelajaran dan kesiapan belajar simultan berpengaruh terhadap

kemampuan psikomotorik pada mata pelajaran Figih menggunakan

“3Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan, Rumus korelasi sederharbid.
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regresi ganda yaitu dengan mencari nilaidg dengan Eper Rumus F

hinmedlOREn rrumus sebagai berfkut

. Rffn—m—1)
e m(1 — R?)
Keterangaan :
Frog = harga F garis regresi
R = koefisien korelasi X dan Y
n = jumlah anggota sampel.Dengan rumus:

Kriteria pengujiannya adalah:

Jika F hitung > F tabel maka Ho ditolak atau Ha tidak dapat ditolak,

atau

Jika F hitung < F tabel maka Ho tidak dapat ditolak atau Ha ditolak.
Cara lain yang digunakan adalah mencari t hitung parameter a,

dengan menggunakan rumtr :

1 digs A()

10
Keterangan :
a = a
A =0
A\ — (Zy* - bZxy) (Tx¥)

nY) x>
Sa = |ESF.12
&

Cara menghitung parameter b, dengan menggunakan rifimus :
a = By

*Masrukhin Rumus Fyungegresi gandeop. Cit., hal. 99-104.

“>Anto Dajan,Pengantar Metode Statistik Jilid [I, Rumus t hitung parameter @p. Cit., hal.
305.

“°Anto Dajan, Pengantar Metode Statistik Jilid I, Rumus menghitung parameter b
dalamilbid., hal. 308.
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Keterangan :

Sylx  =—(.¥-b xy)

Cara lain_vang igunalakan adalah mencari t hitung parameter bl

dan b2;
- {1 . (R;f'x]xE-}E.}rz
N-—3
Y |I Sy
Sy = n -
SR =R )
b
t| =—1
Sbj
AW
Sp = : .
i .JEKSJ (1 - Ri;)
t, = b
2hN sz

Selanjutnya, uji signifikan koefisien korelasi ganda dengan uji
F~Rapeldensan rumus®’
A R%/k
(1-R¥f(n—k-1)

Keterangan
R = koefisien korelasi ganda
k = jumlah variabeindependen
n = jumlah anggota sampel
Adapun kriteria pengujiannya sebagai berikut:
Jika Fiung™> Rane,maka H ditolak atau H tidak dapat ditolak, atau

*’Budiyono, Satistika untuk penelitian, Uji signifikan koefisien korelasi ganda dengan uiji
F~Faves Op. Cit., hal. 289.
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Jika Fiung< Rabes maka H tidak dapat ditolak atau tlitolak.
e. Uji signifikansi uji hipotesis asosiatif korelasi parsial.
Uji signifikansi hipotesis asosiatif ini dengan cara
membandingkan nilai uji hipotesis asosiatif dengag.d Adapun
rumus t hiwng UNtuk mencari tingkat signifikansi korelasi parsial

adaah sehajagai berikft

rpyn—3
I"Ill‘l . rpE
Keterangan:

I, = Korelasi parsial yang ditemukan

n = Jumlah sampel

t =t hitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan t tabel.

Kriteria pengujiannya adalah:

Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak atau Ha tidak dapat ditolak,
atau

Jika t hitung < t tabel maka Ho tidak dapat ditolak atau Ha ditolak

*¥Sugiyono Satistika untuk Penelitian, RUMUS g Op. Cit.,hal. 237.
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